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LAMPIRAN 

 KELOMPOK 1  KELOMPOK 2    KELOMPOK 3 

     

Gambar Lampiran 1. Denah penelitian dilapangan   

Keterangan: 

a0m0 = Tanpa Azospirillum sp. dan tanpa FMA 

a0m1 = Tanpa Azospirillum sp. dan FMA 5 g per tanaman  

a0m2 = Tanpa Azospirillum sp. dan FMA 10 g per tanaman  

a1m0 = 5 mL L
-1

 Azospirillum sp. per tanaman dan tanpa FMA 

a1m1 = 5 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan 5 g FMA per tanaman 

a1m2 = 5 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan 10 g FMA per tanaman 

a2m0 = 10 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan tanpa FMA  

a2m1 = 10 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan 5 g FMA per tanaman 

a2m2 = 10 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan 10 g FMA per tanaman 

a3m0 = 15 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan tanpa FMA 

a3m1 = 15 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan 5 g FMA per tanaman 

a3m2 = 15 mL L
-1 

Azospirillum sp. per tanaman dan 10 g FMA per tanaman 
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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes   

Asal  

Umur mulai berbunga 

Umur panen (60% batang melemas) 

Tinggi tanaman 

Kemampuan berbunga (alami) 

Jumlah anakan 

Bentuk daun 

Warna daun 

Banyak daun 

Bentuk bunga 

Warna bunga 

Banyak buah 

Banyak bunga/tangkai 

Banyak tangkai bunga/rumpun 

Bentuk biji 

Warna biji 

Bentuk umbi 

 

Warna umbi 

Produksi umbi 

Susut bobot umbi (basah-kering) 

Ketahanan terhadap penyakit 

 

Kepekaan terhadap penyakit 

 

Keterangan  

Peneliti  

 

No. SK 

: Lokal Brebes 

: 50 hari setelah tanam 

: 60 hari setelah tanam 

: 34,5 cm (25-44 cm) 

: Agak sukar 

: 7-12 umbi per rumpun 

: Silindris, berlubang 

: Hijau 

: 14-50 helai 

: Seperti payung 

: Putih 

: 60-100 (83) 

: 120-160 (143) 

: 2-4 

: Bulat, gepeng, berkeriput 

: Hitam 

: Lonjong bercincin kecil pada leher 

cakram 

: Merah muda 

: 9,9 ton perhektar umbi kering 

: 21,5% 

: Cukup tahan terhadap busuk umbi 

(Botrytis allii) 

: Peka terhadap busuk ujung daun 

(Phytophtora porri) 

: Baik untuk dataran rendah 

: Hendro Sunarjono, Prasodjo, darliah dan 

Nasran Horizon Arbain 

: 594/Kpts/TP.240/8/1984 
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Tabel Lampiran 2. Hasil analisis kimia tanah  

Nomor Contoh Ektrak 1:2,5 Terhadap Contoh Tanah Kering 105oC 

Urut Laboratorium Pengirim 

Ph Bahan Organik 

Olsen 

P2O5 

Nilai Tukar kation (NH4-Acetat 1N, pH7 KCl 1N (HCl 25%) 

H2O KCl 

Walkley 

& Black 

Kjeldahl C/N Ca Mg K Na Jumlah KTK KB Al H P2O5 K2O 

     ------ % ------  - Ppm - ----- (cmol (+)kg-1 ----- %   - mg 100g-1 - 

1 125  6,75 - 2,51 0,11 23 15,86 12,21 1,72 0,23 0,49 15 22,9 - - - 33,96 - 

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Departemen Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2022. 
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Perhitungan Kebutuhan Pupuk Urea, KCl dan TSP pada tanaman bawang merah 

Tinggi atau kedalaman tanah 20 cm = 0,2 m 

Luas 1 ha = 100 m x 100 m = 10.000 m
2
 

Berat tanah seluas 1 ha = 0,2 m x 10.000 m
2 
= 2.000 m

3
 = 2.000.000 kg 

Kebutuhan hara bawang merah :  

N = 160 kg/ha 

P2O5 = 120 kg/ha 

K2O = 120 kg/ha 

1. Hara N 

Berat tanah per polybag = 7 kg 

Kebutuhan hara N bawang merah = 160 kg/ha 

Hasil analisis hara N = 0,11% 

   = 0,11/100 x 2.000.000 kg 

   = 2.200 kg/ha 

Asumsi 1% N   = 1/100 x 2.200 kg/ha 

   = 22 kg/ha N yang tersedia di dalam tanah 

Jumlah N yang harus ditambah = 160 kg/ha – 22 kg/ha 

        = 138 kg/ha 

Konversi kebutuhan hara N ke dalam pupuk urea (46% N) 

Kebutuhan pupuk urea = 100/46 x  138 kg/ha 

      = 300 kg/ha 

Kebutuhan per polybag = 7 kg/2.000.000 kg x 300 kg/ha 

      = 0,0010 kg/ha (1 g) 
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2. Hara P 

Berat tanah per polybag = 7 kg 

Kebutuhan hara P2O5 bawang merah = 120 kg/ha 

P2O5 (Olsen) = 15,86 ppm 

  = 15,86 ppm =  15,86 mg/dm
3
 

  = 15,86 mg/dm
3
 x 2.000.000 dm

3 

  = 31.720.000 mg 

  = 31,72 kg 

Jumlah P yang harus ditambah = 120 kg/ha – 31,72 kg/ha 

       = 88,28 kg/ha 

Konversi kebutuhan hara P ke dalam pupuk TSP (46% P2O5) 

Kebutuhan pupuk TSP = 100/46 x 88,28 kg/ha 

      = 191,91 kg/ha 

Kebutuhan per polybag = 7 kg/2.000.000 kg x 191,91 kg/ha 

      = 0,0007 kg/ha (0,7 g) 

3. Hara K 

Berat tanah per polybag = 7 kg 

Kebutuhan hara K2O bawang merah = 120 kg/ha 

K = 0,23 cmol (+) kg
-1

 

1 meg/100 g = 1 cmol/kg 

KTK = 22,9 kg
-1 

         = 1/100 x 22,9 = 0,229 kg
-1 

Kekurangan kalium tanah : 
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= 0,23 cmol (+) kg
-1

 – 0,229 kg
-1

 

= 0,001 kg
-1

 

(ba K : 39, valensi : 1) 

= 0.001 x 39/1 kg
-1

 

= 0,04 kg
-1

 

= 0,04 mg/100 g 

= 0,4 mg/kg 

= 0,4 ppm 

Kekurangan K dalam 1 ha 

= 0,4 x 10
-6

 x 4.10
5
 

= 1,6 x 10
-1

 

= 0,16 kg/ha K2O 

= dosis rekomendasi + kekurangan K 

= 120 kg + 0,16 kg 

= 120,16 kg/ha 

Konversi kekurangan hara K ke dalam pupuk KCl (60% K2O) 

= 100/60 x 120,16 kg/ha 

= 200,67 kg/ha 

Kebutuhan per polybag = 7 kg/2.000.000 kg x 200,67 kg/ha 

      = 0,0008 kg/ha (0,8 g
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Tabel Lampiran 3a. Tinggi tanaman (cm) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 14 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 19,2 19,5 20,0 58,7 19,6 

a0m1 22,2 20,8 19,9 62,9 21,0 

a0m2 20,0 22,0 22,5 64,5 21,5 

a1m0 22,0 21,3 17,7 61,0 20,3 

a1m1 23,7 19,3 18,3 61,3 20,4 

a1m2 23,3 21,7 23,9 68,9 23,0 

a2m0 23,8 18,0 21,2 63,0 21,0 

a2m1 18,3 23,5 19,8 61,7 20,6 

a2m2 21,0 18,4 20,8 60,3 20,1 

a3m0 22,8 20,0 19,2 62,1 20,7 

a3m1 22,0 21,2 19,3 62,5 20,8 

a3m2 20,7 21,0 18,3 60,0 20,0 

Jumlah 259,0 246,8 241,1 746,9 
 

Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 14 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 13,95 6,97 2,11 tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 25,14 2,29 0,69 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 3,21 1,07 0,32 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 3,38 1,69 0,51 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 18,55 3,09 0,94 tn 2,55 3,76 

Galat 22 72,60 3,30 
   

Total 35 
     

KK  : 8,8% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 3c. Tinggi tanaman (cm) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 21 HST  

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 22,9 22,7 24,7 70,2 23,4 

a0m1 28,8 24,3 23,5 76,6 25,5 

a0m2 26,8 27,5 27,4 81,8 27,3 

a1m0 27,6 29,7 22,3 79,5 26,5 

a1m1 28,4 25,8 21,8 76,1 25,4 

a1m2 31,7 25,2 27,5 84,3 28,1 

a2m0 32,3 22,3 26,2 80,8 26,9 

a2m1 27,4 30,5 24,7 82,6 27,5 

a2m2 28,7 24,2 24,8 77,7 25,9 

a3m0 31,0 23,3 24,5 78,8 26,3 

a3m1 28,8 26,2 24,5 79,5 26,5 

a3m2 26,5 25,8 22,4 74,8 24,9 

Jumlah 341,0 307,4 294,3 942,7 
 

Tabel Lampiran 3d. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 21 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 96,93 48,46 8,29 ** 3,44 5,72 

Perlakuan 11 53,75 4,89 0,84 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 11,60 3,87 0,66 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 3,54 1,77 0,30 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 38,61 6,43 1,10 tn 2,55 3,76 

Galat 22 128,61 5,85 
   

Total 35 
     

KK  : 9,2% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  **  = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 3e. Tinggi tanaman (cm) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 28 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 24,5 27,5 27,7 79,7 26,6 

a0m1 35,1 29,0 28,6 92,7 30,9 

a0m2 31,2 33,8 32,8 97,8 32,6 

a1m0 36,8 36,0 24,0 96,8 32,3 

a1m1 35,2 30,2 27,2 92,6 30,9 

a1m2 35,1 28,5 32,3 95,9 32,0 

a2m0 40,7 26,3 29,3 96,3 32,1 

a2m1 32,9 36,2 30,7 99,7 33,2 

a2m2 35,2 28,5 30,0 93,7 31,2 

a3m0 36,7 29,5 30,5 96,7 32,2 

a3m1 27,3 31,7 29,1 88,1 29,4 

a3m2 34,5 31,5 30,5 96,5 32,2 

Jumlah 405,2 368,7 352,7 1.126,6 
 

Tabel Lampiran 3f. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 28 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 120,72 60,36 4,80 * 3,44 5,72 

Perlakuan 11 107,62 9,78 0,78 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 23,43 7,81 0,62 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 9,35 4,68 0,37 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 74,84 12,47 0,99 tn 2,55 3,76 

Galat 22 276,44 12,57 
   

Total 35 
     

KK  : 11,3% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 3g. Tinggi tanaman (cm) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 35 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 27,0 36,0 32,3 95,3 31,8 

a0m1 38,5 31,2 32,3 102,0 34,0 

a0m2 32,7 37,7 36,3 106,7 35,6 

a1m0 38,5 39,0 28,4 105,9 35,3 

a1m1 39,0 33,5 34,7 107,2 35,7 

a1m2 37,3 32,7 35,3 105,3 35,1 

a2m0 44,2 30,3 30,8 105,3 35,1 

a2m1 36,5 37,8 34,5 108,8 36,3 

a2m2 39,2 32,0 34,5 105,7 35,2 

a3m0 38,5 32,8 35,2 106,5 35,5 

a3m1 32,2 33,3 32,7 98,2 32,7 

a3m2 35,5 33,5 37,8 106,8 35,6 

Jumlah 439,0 409,8 404,9 1.253,7 
 

Tabel Lampiran 3h. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 35 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 56,61 28,30 2,01 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 58,37 5,31 0,38 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 17,59 5,86 0,42 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 5,83 2,91 0,21 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 34,95 5,83 0,41 tn 2,55 3,76 

Galat 22 309,66 14,08 
   

Total 35 
     

KK  : 10,8% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 3i. Tinggi tanaman (cm) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 42 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 28,2 34,8 35,0 98,0 32,7 

a0m1 41,0 33,7 33,8 108,6 36,2 

a0m2 35,7 39,2 37,0 111,8 37,3 

a1m0 39,8 40,2 31,5 111,5 37,2 

a1m1 40,3 35,7 38,2 114,2 38,1 

a1m2 37,2 34,2 37,8 109,2 36,4 

a2m0 46,3 32,0 33,0 111,3 37,1 

a2m1 37,0 42,7 35,2 114,8 38,3 

a2m2 40,7 33,7 37,3 111,7 37,2 

a3m0 39,7 37,3 37,3 114,3 38,1 

a3m1 36,3 33,8 35,7 105,8 35,3 

a3m2 36,7 34,3 39,5 110,5 36,8 

Jumlah 458,8 431,6 431,3 1.321,8 
 

Tabel Lampiran 3j. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 42 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 41,56 20,78 1,53 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 78,11 7,10 0,52 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 24,40 8,13 0,60 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 3,69 1,85 0,14 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 50,02 8,34 0,61 tn 2,55 3,76 

Galat 22 299,78 13,63 
   

Total 35 
     

KK  : 10,1% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 3k. Tinggi tanaman (cm) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 49 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 32,0 34,7 36,1 102,7 34,2 

a0m1 44,0 39,5 35,0 118,5 39,5 

a0m2 39,0 42,7 36,9 118,6 39,5 

a1m0 42,8 43,8 33,7 120,3 40,1 

a1m1 40,4 35,3 38,8 114,6 38,2 

a1m2 42,0 31,7 43,0 116,7 38,9 

a2m0 45,8 31,8 33,3 111,0 37,0 

a2m1 37,5 44,8 35,8 118,2 39,4 

a2m2 42,2 33,7 38,0 113,8 37,9 

a3m0 39,5 38,8 39,0 117,3 39,1 

a3m1 37,3 35,0 39,2 111,5 37,2 

a3m2 37,0 34,5 40,5 112,0 37,3 

Jumlah 479,6 446,3 449,3 1.375,2 
 

Tabel Lampiran 3l. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 49 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 56,37 28,19 1,58 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 86,34 7,85 0,44 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 9,53 3,18 0,18 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 6,24 3,12 0,18 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 70,57 11,76 0,66 tn 2,55 3,76 

Galat 22 391,98 17,82 
   

Total 35 
     

KK  : 11,0% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 4a. Jumlah daun (helai) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 14 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 11,0 15,3 11,3 37,7 12,6 

a0m1 10,0 14,0 14,7 38,7 12,9 

a0m2 14,7 17,0 12,0 43,7 14,6 

a1m0 9,0 13,0 15,7 37,7 12,6 

a1m1 16,7 17,7 17,0 51,3 17,1 

a1m2 18,0 12,0 12,0 42,0 14,0 

a2m0 11,0 19,3 18,3 48,7 16,2 

a2m1 12,7 16,7 22,3 51,7 17,2 

a2m2 10,3 16,3 15,3 42,0 14,0 

a3m0 14,3 13,0 14,3 41,7 13,9 

a3m1 12,3 13,3 14,3 40,0 13,3 

a3m2 10,7 16,3 14,0 41,0 13,7 

Jumlah 150,7 184,0 181,3 516,0 
 

Tabel Lampiran 4b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 14 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 57,19 28,59 4,05 * 3,44 5,72 

Perlakuan 11 89,85 8,17 1,16 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 33,65 11,22 1,59 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 12,06 6,03 0,85 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 44,14 7,36 1,04 tn 2,55 3,76 

Galat 22 155,41 7,06 
   

Total 35 
     

KK  : 18,5% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 4c. Jumlah daun (helai) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 21 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 13,3 16,7 13,3 43,3 14,4 

a0m1 10,7 14,3 16,7 41,7 13,9 

a0m2 17,7 20,0 15,0 52,7 17,6 

a1m0 13,0 16,7 16,3 46,0 15,3 

a1m1 18,7 19,3 21,3 59,3 19,8 

a1m2 19,0 16,0 15,0 50,0 16,7 

a2m0 12,7 21,7 24,3 58,7 19,6 

a2m1 14,7 19,3 24,0 58,0 19,3 

a2m2 11,0 19,7 19,0 49,7 16,6 

a3m0 17,7 15,0 16,3 49,0 16,3 

a3m1 14,0 14,3 17,3 45,7 15,2 

a3m2 14,7 20,7 18,0 53,3 17,8 

Jumlah 177,0 213,7 216,7 607,3 
 

Tabel Lampiran 4d. Sidik ragam jumlah daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 21 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 81,30 40,65 5,23 * 3,44 5,72 

Perlakuan 11 129,91 11,81 1,52 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 48,65 16,22 2,09 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 3,75 1,87 0,24 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 77,51 12,92 1,66 tn 2,55 3,76 

Galat 22 170,85 7,77 
   

Total 35 
     

KK  : 16,5% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 4e. Jumlah daun (helai) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 28 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 18,3 29,3 18,0 65,7 21,9 

a0m1 19,0 24,3 23,7 67,0 22,3 

a0m2 29,7 28,0 23,7 81,3 27,1 

a1m0 19,7 24,3 21,7 65,7 21,9 

a1m1 32,3 30,0 25,7 88,0 29,3 

a1m2 26,0 22,7 19,0 67,7 22,6 

a2m0 17,7 28,3 29,3 75,3 25,1 

a2m1 25,3 33,0 32,7 91,0 30,3 

a2m2 19,0 32,3 24,0 75,3 25,1 

a3m0 26,7 20,0 20,7 67,3 22,4 

a3m1 20,0 25,7 22,3 68,0 22,7 

a3m2 23,3 30,7 25,3 79,3 26,4 

Jumlah 277,0 328,7 286,0 891,7 
 

Tabel Lampiran 4f. Sidik ragam jumlah daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 28 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 126,97 63,48 4,18 * 3,44 5,72 

Perlakuan 11 292,70 26,61 1,75 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 55,74 18,58 1,22 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 71,86 35,93 2,36 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 165,10 27,52 1,81 tn 2,55 3,76 

Galat 22 334,51 15,21 
   

Total 35 
     

KK  : 15,7% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 4g. Jumlah daun (helai) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 35 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 26,0 30,0 23,7 79,7 26,6 

a0m1 21,7 30,0 28,7 80,3 26,8 

a0m2 34,3 33,3 33,0 100,7 33,6 

a1m0 26,7 28,3 24,3 79,3 26,4 

a1m1 38,7 35,3 37,0 111,0 37,0 

a1m2 33,0 32,0 23,7 88,7 29,6 

a2m0 23,0 32,7 35,7 91,3 30,4 

a2m1 30,7 35,0 39,3 105,0 35,0 

a2m2 27,0 37,7 29,3 94,0 31,3 

a3m0 30,7 21,0 27,0 78,7 26,2 

a3m1 29,3 29,3 24,7 83,3 27,8 

a3m2 27,3 32,7 32,0 92,0 30,7 

Jumlah 348,3 377,3 358,3 1.084,0 
 

Tabel Lampiran 4h. Sidik ragam jumlah daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 35 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 36,17 18,08 1,11 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 429,63 39,06 2,40 * 2,26 3,18 

Fak A 3 92,62 30,87 1,89 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 131,46 65,73 4,03 * 3,44 5,72 

Interaksi 6 205,55 34,26 2,10 tn 2,55 3,76 

Galat 22 358,65 16,30 
   

Total 35 
     

KK  : 13,4% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 4i. Jumlah daun (helai) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 42 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 29,3 32,0 27,7 89,0 29,7 

a0m1 27,0 32,7 31,7 91,3 30,4 

a0m2 38,0 37,3 35,0 110,3 36,8 

a1m0 33,7 27,3 28,7 89,7 29,9 

a1m1 44,3 43,3 45,7 133,3 44,4 

a1m2 50,3 34,7 29,0 114,0 38,0 

a2m0 29,3 35,0 39,3 103,7 34,6 

a2m1 34,0 44,3 47,7 126,0 42,0 

a2m2 35,3 47,0 34,7 117,0 39,0 

a3m0 31,3 25,7 29,3 86,3 28,8 

a3m1 34,0 35,7 25,7 95,3 31,8 

a3m2 34,3 39,3 39,3 113,0 37,7 

Jumlah 421,0 434,3 413,7 1.269,0 
 

Tabel Lampiran 4j. Sidik ragam jumlah daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 42 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 18,30 9,15 0,32 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 892,01 81,09 2,87 * 2,26 3,18 

Fak A 3 274,68 91,56 3,24 * 3,05 4,82 

Fak M 2 371,91 185,95 6,57 ** 3,44 5,72 

Interaksi 6 245,43 40,90 1,45 tn 2,55 3,76 

Galat 22 622,44 28,29 
   

Total 35 
     

KK  : 15,5% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 

  **  = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 4k. Jumlah daun (helai) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 49 HST 

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 29,3 31,3 28,7 89,3 29,8 

a0m1 28,7 34,3 30,7 93,7 31,2 

a0m2 37,3 36,3 34,3 108,0 36,0 

a1m0 35,7 25,7 27,3 88,7 29,6 

a1m1 44,3 44,0 46,7 135,0 45,0 

a1m2 50,0 33,7 30,7 114,3 38,1 

a2m0 37,0 35,0 39,3 111,3 37,1 

a2m1 33,3 44,7 51,0 129,0 43,0 

a2m2 35,7 44,0 35,3 115,0 38,3 

a3m0 30,0 23,7 30,3 84,0 28,0 

a3m1 37,3 37,3 23,3 98,0 32,7 

a3m2 33,0 38,7 44,0 115,7 38,6 

Jumlah 431,7 428,7 421,7 1.282,0 
 

Tabel Lampiran 4l. Sidik ragam jumlah daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 49 HST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 4,39 2,19 0,07 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 972,11 88,37 2,64 * 2,26 3,18 

Fak A 3 323,47 107,82 3,22 * 3,05 4,82 

Fak M 2 364,80 182,40 5,45 * 3,44 5,72 

Interaksi 6 283,85 47,31 1,41 tn 2,55 3,76 

Galat 22 736,06 33,46 
   

Total 35 
     

KK  : 16,2% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 5a. Jumlah umbi per rumpun (siung) bawang merah pada 

perlakuan Azospirillum sp. dan FMA  

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 8,0 9,7 7,0 24,7 8,2 

a0m1 7,7 9,0 7,3 24,0 8,0 

a0m2 10,0 10,0 8,3 28,3 9,4 

a1m0 8,7 6,3 8,3 23,3 7,8 

a1m1 12,0 12,0 11,7 35,7 11,9 

a1m2 11,7 9,7 8,0 29,3 9,8 

a2m0 8,3 11,3 12,7 32,3 10,8 

a2m1 9,0 12,7 15,3 37,0 12,3 

a2m2 9,0 14,0 9,3 32,3 10,8 

a3m0 8,7 8,0 10,0 26,7 8,9 

a3m1 10,3 8,7 6,3 25,3 8,4 

a3m2 10,7 9,7 8,0 28,3 9,4 

Jumlah 114,0 121,0 112,3 347,3 
 

Tabel Lampiran 5b. Sidik ragam jumlah umbi per rumpun bawang merah pada 

perlakuan Azospirillum sp. dan FMA  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 3,52 1,76 0,53 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 75,47 6,86 2,07 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 40,14 13,38 4,03 * 3,05 4,82 

Fak M 2 10,19 5,10 1,54 tn 3,44 5,72 

Interaksi 6 25,14 4,19 1,26 tn 2,55 3,76 

Galat 22 72,99 3,32 
   

Total 35 
     

KK  : 18,9% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 6a. Bobot umbi basah per rumpun (g) bawang merah pada 

perlakuan Azospirillum sp. dan FMA  

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 55,8 41,3 40,1 137,2 45,7 

a0m1 56,5 53,2 59,7 169,4 56,5 

a0m2 58,1 67,8 44,8 170,8 56,9 

a1m0 77,6 64,2 35,2 177,0 59,0 

a1m1 90,6 67,3 57,9 215,8 71,9 

a1m2 71,9 59,8 53,6 185,3 61,8 

a2m0 59,4 44,9 52,8 157,1 52,4 

a2m1 52,3 83,9 64,6 200,8 66,9 

a2m2 68,7 68,8 56,1 193,7 64,6 

a3m0 61,5 43,7 46,3 151,4 50,5 

a3m1 57,9 60,9 42,7 161,4 53,8 

a3m2 59,3 63,0 49,1 171,5 57,2 

Jumlah 769,6 718,9 602,9 2.091,4 
 

Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam bobot umbi basah per rumpun bawang merah 

pada perlakuan Azospirillum sp. dan FMA 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 1217,50 608,75 6,37 ** 3,44 5,72 

Perlakuan 11 1777,95 161,63 1,69 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 825,07 275,02 2,88 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 720,11 360,05 3,77 * 3,44 5,72 

Interaksi 6 232,77 38,80 0,41 tn 2,55 3,76 

Galat 22 2102,01 95,55 
   

Total 35 
     

KK  : 16,8% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 

  **  = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 7a. Bobot umbi kering per rumpun (g) bawang merah pada 

perlakuan Azospirillum sp. dan FMA  

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 29,4 20,6 29,8 79,8 26,6 

a0m1 36,7 36,9 32,0 105,6 35,2 

a0m2 38,2 46,4 31,1 115,7 38,6 

a1m0 52,1 38,2 21,7 112,0 37,3 

a1m1 64,2 47,1 36,4 147,7 49,2 

a1m2 47,4 42,4 24,7 114,4 38,1 

a2m0 32,7 33,2 35,6 101,6 33,9 

a2m1 36,6 50,0 49,2 135,9 45,3 

a2m2 41,1 52,3 40,3 133,7 44,6 

a3m0 40,7 27,4 29,7 97,9 32,6 

a3m1 44,1 35,4 27,8 107,3 35,8 

a3m2 43,7 45,7 29,5 118,9 39,6 

Jumlah 506,9 475,8 387,8 1.370,5 
 

Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam bobot umbi kering per rumpun bawang merah 

pada perlakuan Azospirillum sp. dan FMA 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 636,00 318,00 5,43 * 3,44 5,72 

Perlakuan 11 1244,95 113,18 1,93 tn 2,26 3,18 

Fak A 3 430,75 143,58 2,45 tn 3,05 4,82 

Fak M 2 544,69 272,34 4,65 * 3,44 5,72 

Interaksi 6 269,52 44,92 0,77 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1289,10 58,60 
   

Total 35 
     

KK  : 20,1% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  *  = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 8a. Diameter umbi (mm) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA  

Perlakuan 

Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

a0m0 15,5 20,5 15,3 51,3 17,1 

a0m1 25,6 20,9 15,7 62,2 20,7 

a0m2 21,1 19,9 17,1 58,1 19,4 

a1m0 20,4 23,2 16,7 60,3 20,1 

a1m1 20,4 24,7 21,7 66,8 22,3 

a1m2 26,5 25,7 23,8 75,9 25,3 

a2m0 20,7 19,8 17,6 58,1 19,4 

a2m1 22,7 21,7 23,8 68,3 22,8 

a2m2 21,8 23,5 19,9 65,2 21,7 

a3m0 24,9 20,6 20,5 66,0 22,0 

a3m1 24,0 24,1 25,1 73,1 24,4 

a3m2 24,5 28,0 28,5 81,0 27,0 

Jumlah 267,8 272,7 245,8 786,3 
 

Tabel Lampiran 8b. Sidik ragam diameter umbi bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 34,09 17,05 3,40 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 254,91 23,17 4,62 ** 2,26 3,18 

Fak A 3 137,87 45,96 9,16 ** 3,05 4,82 

Fak M 2 91,42 45,71 9,11 ** 3,44 5,72 

Interaksi 6 25,63 4,27 0,85 tn 2,55 3,76 

Galat 22 110,40 5,02 
   

Total 35 
     

KK  : 10,3% 

Keterangan : tn  = Tidak berpengaruh nyata 

  **  = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 9a. Kandungan N (%) daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 

 m0 m1 m2 Total Rata-rata 

a0 0,32 0,37 0,35 1,04 0,35 

a1 0,35 0,32 0,28 0,95 0,32 

a2 0,27 0,31 0,25 0,83 0,28 

a3 0,32 0,24 0,25 0,81 0,27 

Total 1,26 1,24 1,13 3,63  

 

Tabel Lampiran 9b. Kandungan P (ppm) daun bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 

 m0 m1 m2 Total Rata-rata 

a0 438,82 577,05 564,90 1580,77 526,92 

a1 655,13 728,94 550,18 1934,25 644,75 

a2 577,72 650,28 779,76 2007,76 669,25 

a3 459,32 483,03 367,50 1309,85 436,62 

Total 2130,99 2439,30 2262,34 6832,63  

Rata-rata 532,75 609,82 565,59   

 

Tabel Lampiran 10. Persentase infeksi akar (%) bawang merah pada perlakuan 

Azospirillum sp. dan FMA 

 m0 m1 m2 Total 

a0 10 40 55 105 

a1 20 50 45 115 

a2 30 50 50 130 

a3 30 10 75 115 

Total 90 150 225 465 

Rata-rata 22,5 37,5 56,25  
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Tabel Lampiran 11. Kandungan N (%) dan P (ppm) daun bawang merah   

No. Kode Sampel 

Komposisi  

Nitrogen (%) Fosfor (ppm) 

1 a0m0 0,32 438,82 

2 a0m1 0,37 577,05 

3 a0m2 0,35 564,90 

4 a1m0 0,35 655,13 

5 a1m1 0,32 728,94 

6 a1m2 0,28 550,18 

7 a2m0 0,27 577,72 

8 a2m1 0,31 650,28 

9 a2m2 0,25 779,76 

10 a3m0 0,32 459,32 

11 a3m1 0,24 483,03 

12 a3m2 0,25 367,50 

Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas 

Hasanuddin, 2022. 
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Gambar Lampiran 2. Pengamatan persentase infeksi FMA pada akar bawang 

merah. Pembersihan akar dengan alkohol (a), 

perendaman dengan KOH 10% (b), perendaman larutan 

HCl 2% (c), perendaman dengan larutan staining (d), 

perendaman dengan larutan destaining (e), Spora (f), 

Vesikular (g) dan Arbuskular (h). 

a 

c d 

e f 

g h 

b 
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Gambar Lampiran 3. Tahapan penelitian di lapangan. Aplikasi mikoriza dan 

penanaman umbi (a-b), aplikasi Azospirillum sp. (c), 

pengukuran tinggi tanaman (d), pengamatan jumlah daun 

(e), panen (f) penimbangan bobot umbi basah (g), 

penimbangan bobot umbi kering (h), pengukuran diameter 

umbi (i).  
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